Modul 13
PPKN DI SEKOLAH DASAR

1.1 Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan

Menurut Merphin Panjaitan, Pendidikan Kewarganegaraan adalah pendidikan demokrasi yang bertujuan untuk mendidik generasi muda menjadi warga negara yang demokrasi dan partisipatif melalui suatu pendidikan yang dialogial. Sementara Soedijarto mengartikanPendidikan Kewarganegaraan sebagai pendidikan politik yang bertujuan untuk membantu peserta didik untuk menjadi warga negara yang secara politik dewasa dan ikut serta membangun sistem politik yang demokratis. 
1.2 Pendidikan Pancasila

Pancasila adalah sebagai dasar filsafat negara dan pandangan filosofis bangsa Indonesian. Olehkarena itu sudah merupakan suatu keharusan moral untuk secara konsisten merealisasikannya dalamsetiap aspek kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Hal ini berdasarkan pada suatukenyataan secara filosofis dan objektif bahwa bangsa Indonesia dalam hidup bermasyarakat dan bernegara mendasarkan pada nilai-nilai yang tertuang dalam sila-sila Pancasila yang secara filosofismerupakan filosofi bangsa Indonesia sebelum mendirikan negara.
· Landasan Pendidikan Pancasila
1. Landasan Historis
Di dalam kehidupan bangsa Indonesia tersebut prinsip hidup yang tersimpul di dalam pandangan hidup atau fisafat hidup bangsa (jati diri) yang oleh para pendiri bangsa/Negara   dirumuskan   dalam   rumusan   sederhana   namun   mendalam yang meliputi lima prnsip, yaitu Pancasila.

2. Landasan Kultural
Bangsa Indonesia memiliki kepribadian tersendiri yang tercermin di dalam nilai-nilai budaya yang telah lama ada. Nilai-nilai budaya sebagai nilai dasar berkehidupan berbangsa dan bernegara dirumuskan dalam Pancasila.

3. Landasan Yuridis
Undang-undang  RI  Nomor  2  Tahun  1989  tentang  Sistem  Pendidikan Nasional, Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi, Keputusan Dirjen  Dikti  Nomor  265  Tahun  2000  mengatur  tentang  perlunya mata  kuliah Pendidikan Pancasila.

4. Landasan Folosofis
Nilai-nilai      Pancasila    merupakan   dasar    filsafat     Negara, maka    dalam aspek penyelenggaraannya  Negara  harus  bersumber  pada  nilai-nilai  Pancasila termasuk system perundang-perundangan di Indonesia.
· Tujuan Pendidikan Pancasila
Pendidikan Pancasila bertujuan untuk menghasilkan peserta didik yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berperikemanusiaan yang adil dan beradab, mendukung kerakyatan yang mengutamakan upaya mewujudkan suatu keadlan social dalam masyarakat.

· Beberapa Pengertian Pancasila
1. Pengertian Pancasila Secara Etimologis 

Secara etimologi, nama pancasila terdiri dari dua kata yang berasa dari bahasa Sanskerta, yaitu pañca berarti lima dan śīla yang berarti prinsip, dasar atau asas. Jadi secara harfiah, “Pancasila” dapat diartikan sebagai “lima dasar”.
2.  Pengertian Pancasila Secara Histori

Sidang BPUKI pertama membahas tentang dasar negara yang akan diterapkan. Dalam sidang tersebut muncul tiga pembicara yaitu M. Yamin, Mr Soepomo dan Ir. Soekarno yang mengusulkan nama dasar negara indonesia disebut Pancasila. Dalam sidang tersebut ketiga tokoh tersebut mengemukakan gagasanya mengenai rumusan pancasila.

3.  Pengertian Pancasila Secara Terminologis

Dalam Pembukaan UUD 1945 yang ditetapkan tanggal 18 Agustus 1945 oleh PPKI tercantum rumusan pancasila sebagai berikut :

1.    Ketuhanan Yang Maha Esa

2.    Kemanusiaan yang adil dan Beradap

3.    Persatuan Indonesia

4.
Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan 
atau perwakilan 


5.    Keadilan sosial bagi seluruh warga negara Indonesia.
· makna sila-sila pancasila 
1. Ketuhanan Yang Maha Esa
Adapun nilai-nilai yang terkandung dalam sila pertama antara lain sebagai berikut:

1. Keyakinan terhadap adanya Tuhan yang Maha Esa dengan sifat-sifatnya yang Mahasempurna.

2. Ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, dengan cara menjalankan semua perintahNya, dan sekaligus menjauhi segala laranganNya.
2. Kemanusiaan yang adil dan beradab
Adapun nilai-nilai yang terkandung dalam sila pertama antara lain sebagai berikut:

1. Pengakuan terhadap adanya harkat dan martabat manusia.
2. Pengakuan terhadap keberadaan manusia sebagai makhluk yang paling mulia diciptakan Tuhan.
3. Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dan harus mendapat perlakuan yang adil terhadap sesama manusia.
4. Mengembangkan sikap tenggang rasa agar tidak berbuat semena-mena terhadap orang lain. 
3. Persatuan Indonesia
Adapun nilai-nilai yang terkandung dalam sila pertama antara lain sebagai berikut:

1. Menempatkan persatuan, kesatuan, kepentingan, dan keselamatan bangsa dan negara di atas kepentingan pribadi dan golongan.
2. Memiliki rasa cinta tanah air dan bangsa serta rela berkorban untuk kepentingan bangsa dan negara.
3. Pengakuan terhadap keragaman suku bangsa dan budaya bangsa dan sekaligus mendorong ke arah pembinaan persatuan dan kesatuan bangsa.
4. Sila Keempat: kerakyatan yang dimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan/perwakilan

4.  kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksaan permusyawaratan 

    Perwakilan 

Adapun nilai-nilai yang terkandung dalam sila pertama antara lain sebagai berikut:

1. Setiap warga negara memiliki kedudukan yang sama.
2. Setiap warga negara harus selalu mengutamakan musyawarah  untuk mufakat 

                   Dalam menyelesaikan keadilan bersama. 

5. keadilan Sosial bagi seluruh rakyat Indonesia
Adapun nilai-nilai yang terkandung dalam sila pertama antara lain sebagai berikut:

1. Mewujudkan keadilan dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara, terutama 

meliputi bidang ideologi, politik, ekonomi, sosial, kebudayaan, dan pertahanan 


keamanan nasional.

2. Keseimbangan antara hak dan kewajiban serta menghormati hak-hak orang lain.

3. Bersikap adil dan suka memberi pertolongan kepada orang lain. 
4. Mengembangkan perbuatan-perbuatan yang terpuji yang senantiasa   mencerminkan sikap dan suasana kekeluargaan dan kegotong-royongan.

1.3 Pengertian moral pancasila
Moral berasal dari kata  mos (mores) = kesusilaan, tabiat, kelakuan. Moral adalah ajaran tentang hal yang baik dan buruk, yang menyangkut tingkah laku dan perbuatan manusia. Seorang pribadi yang taat kepada aturan-aturan, kaidah-kaidah dan norma yang berlaku dalam masyarakatnya, dianggap sesuai dan bertindak benar secara moral. Jika sebaliknya yang terjadi, maka pribadi itu dianggap tidak bermoral. Moral dalam perwujudannya dapat berupa peraturan, prinsip-prinsip yang benar, baik, terpuji, dan mulia. Moral dapat berupa kesetiaan, kepatuhan terhadap nilai dan norma yang mengikat kehidupan masyarakat, negara, dan bangsa. Sebagaimana nilai dan norma, moral pun dapat dibedakan seperti moral ketuhanan atau agama, moral filsafat, moral etika, moral hukum, moral ilmu, dan sebagainya. Nilai, norma, dan moral secara bersama mengatur kehidupan masyarakat dalam berbagai aspeknya Nilai nilai pancasila adalah nilai moral.Oleh karena itu nilai pancasila juga dapat di wujudkan ke dalam norma norma moral (etik).Norma norma etik tersebut selanjutnya dapat di gunakan sebagai pedoman/acuan dalam bersikap dan bertingkah laku dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.
Moral Pancasila bersifat rasional, objektif dan universal dalam arti berlaku bagi seluruh bangsa Indonesia. Moral Pancasila juga dapat disebut otonom karena nilai-nilainya tidak mendapat pengaruh dari luar hakikat manusia Indonesia, dan dapat dipertanggungjawabkan secara filosofis. Tidak dapat pula diletakkan adanya bantuan dari nilai-nilai agama, adat, dan budaya, karena secara de facto nilai-nilai Pancasila berasal dari agama-agama serta budaya manusia Indonesia. Hanya saja nilai-nilai yang hidup tersebut tidak menentukan dasar-dasar Pancasila, tetapi memberikan bantuan dan memperkuat (Anshoriy, 2008: 177) posisi Pancasila. Moral pancasila adalah suatu pedoman bagi masyarakat untuk bertindak hidup sebagaimana telah diatur didalam pancasila atau ideologi Indonesia dengan kata lain Moral pancasila adalah sikap bermasyarakat yang baik dimana harus dilakukan oleh masyrakat .

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pengertian moral adalah suatu tuntutan prilaku yang baik yang dimiliki individu sebagai moralitas, yang tercermin dalam pemikiran/konsep,sikap,dan tingkah laku. Sedangkan moral pancasila adalah Tingkah laku atau sikap yang menyangkut baik buruknya perbuatan manusia yang sesuai dengan Nilai- Nilai yang terkandung didalam Pancasila.

1.4 macam-macam tradisi filosofik kurikulum

Macam-macam tradisi filosofik kurikulum sebagai berikut :
a. Tradisi perenialisme

Dicirikan dengan imperatif nilai-nilai luhur kebangsaan (pancasila) dan kebernegaraan (UUD NRI tahun 1945 dan konstitusi lainnya), terbaca secara implisit sebagai aspek metakognisi (semangat atau tendensi) dalam substansi yang menjadi muatan kompetensi dasar (KD).
b. Tradisi esensialisme
Dicirikan dengan kemasan sebagai mata pelajaran yang dipayungi oleh disiplin keilmuan politik atau kenegaraan tertuang dalam bentuk rumusan logika structural keilmuan dalam sebuah keutuhan kompetensi dasar (KD).
c. Tradisi progresifisme
Dicirikan dengan pengorganisasian pengalaman belajar yang bermuatan substansi dan proses psikologis-pedagogis secara spiral luas, tercermin dalam rumusan perilaku baik yang bersifat afektif, konatif, maupun keterampilan yang termuat dalam setiap KD dan antar KD dalam satu tingkat kelas.

d. Tradisi rekonstruksionisme

Dicirikan dengan muatan dan dorongan atau fasilitasi bagi individu untuk memberikan konstribusi sesuai dengan kemampuannya kepada orang lain, masyarakat, bangsa, dan Negara. Pengorganisasian pengalaman belajar yang bermuatan substansi dan proses psikologi-pedagogis dilakukan secara spiral meluas sebagaimana hal itu tercermin dalam rumusan dalam setiap KD dan antar KD dalam satu tingkat kelas.

1.5 Pendidikan PKN kelas 1-6 SD

kelas 1 semester 1

	Standar Kompetensi

	Kompetensi dasar

	1. Menerapkan hidup rukun dalam perbedaan

	1.1 Menjelaskan perbedaan jenis kelamin, agama, dan suku bangsa

 1.2 Memberikan contoh hidup rukun melalui kegiatan di rumah dan di sekolah 

1.3 Menerapkan hidup rukun di rumah dan di sekolah




	2. Membiasakan tertib di rumah dan di sekolah


	2.1 Menjelaskan pentingnya tata tertib di rumah dan di sekolah 

2.2 Melaksanakan tata tertib di rumah dan di sekolah




Kelas 1 semester 2

	Standar kompetensi
	Kompetensi dasar

	3. Menerapkan hak anak di rumah dan di sekolah


	3.1 Menjelaskan hak anak untuk bermain, belajar dengan gembira dan didengar pendapatnya 

3.2 Melaksanakan hak anak di rumah dan di sekolah


	4. Menerapkan kewajiban anak di rumah dan di sekolah


	4.1 Mengikuti tata tertib di rumah dan di sekolah 

4.2 Melaksanakan aturan yang berlaku di masyarakat



Kelas 2 semester 1
	Standar kompetensi
	Kompetensi dasar

	1. Membiasakan hidup bergotong royong


	1.1 Mengenal pentingnya hidup rukun, saling berbagi dan tolong menolong 1.2 Melaksanakan hidup rukun, saling berbagi dan tolong menolong di rumah dan di sekolah



	2. Menampilkan sikap cinta lingkungan


	2.1 Mengenal pentingnya lingkungan alam seperti dunia tumbuhan dan dunia hewan

2.2 Melaksanakan pemeliharaan lingkungan alam 



Kelas 2 semester 2

	Standar kompetensi
	Kompetensi dasar

	3. Menampilkan sikap demokratis


	3.1 Mengenal kegiatan bermusyawarah 3.2 Menghargai suara terbanyak (mayoritas) 

3.3 Menampilkan sikap mau menerima kekalahan


	4. Menampilkan nilai-nilai Pancasila


	4.1 Mengenal nilai kejujuran, kedisiplinan, dan senang bekerja dalam kehidupan sehari-hari 

4.2 Melaksanakan perilaku jujur, disiplin, dan senang bekerja dalam kegiatan sehari-​hari




Kelas 3 semester 1
	Standar kompetensi
	Kompetensi dasar

	1. Mengamalkan makna Sumpah Pemuda
	1.1 Mengenal makna satu nusa, satu bangsa dan satu bahasa 

1.2 Mengamalkan nilai-nilai Sumpah Pemuda dalam kehidupan sehari-hari 



	2. Melaksanakan norma yang berlaku di masyarakat
	2.1 Mengenal aturan-aturan yang berlaku di lingkungan masyarakat sekitar 

2.2 Menyebutkan contoh aturan-aturan yang berlaku di lingkungan masyarakat sekitar 

2.3 Melaksanakan aturan-aturan yang berlaku di lingkungan masyarakat sekitar



Kelas 3 semester 2

	Standar kompetensi
	Kompetensi dasar

	3. Memiliki harga diri sebagai individu 




	3.1 Mengenal pentingnya memiliki harga diri

3.2 Memberi contoh bentuk harga diri, seperti menghargai diri sendiri, mengakui kelebihan dan kekurangan diri sendiri dan lain​ lain 

3.3 Menampilkan perilaku yang mencerminkan harga diri


	4. Memiliki kebanggaan sebagai bangsa Indonesia
	4.1 Mengenal kekhasan bangsa Indonesia, seperti kebhinekaan, kekayaan alam, keramahtamahan 

4.2. Menampilkan rasa bangga sebagai anak Indonesia





Kelas 4 semester 1
	Standar kompetensi
	Kompetensi dasar

	1. Memahami sistem pemerintahan desa dan pemerintah kecamatan 
	1.1 Mengenal lembaga-lembaga dalam susunan pemerintahan desa dan pemerintah kecamatan 

1.2 Menggambarkan struktur organisasi desa dan pemerintah kecamatan



	2. Memahami sistem pemerintahan kabupaten, kota, dan provinsi 


	2.1 Mengenal lembaga-lembaga dalam susunan pemerintahan kabupaten, kota, dan provinsi 

2.2 Menggambarkan struktur organisasi kabupaten, kota, dan provinsi 



Kelas 4 semester 2
	Standar kompetensi
	Kompetensi dasar

	3. Mengenal sistem pemerintahan tingkat pusat


	3.1 Mengenal lembaga-lembaga negara dalam susunan pemerintahan tingkat pusat, seperti MPR, DPR, Presiden, MA, MK dan BPK dll.

3.2 Menyebutkan organisasi pemerintahan tingkat pusat, seperti Presiden, Wakil Presiden dan para Menteri 





	4. Menunjukkan sikap terhadap globalisasi di lingkungannya


	4.1 Memberikan contoh sederhana pengaruh globalisasi di lingkungannya 4.2 Mengidentifikasi jenis budaya Indonesia yang pernah ditampilkan dalam misi kebudayaan internasional 4.3 Menentukan sikap terhadap pengaruh globalisasi yang terjadi di lingkungannya


Kelas 5 semester 1
	Standar kompetensi
	Kompetensi dasar

	1. Memahami pentingnya keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI)

	1.1 Mendeskripsikan Negara Kesatuan Republik Indonesia 

1.2 Menjelaskan pentingnya keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia 

1.3 Menunjukkan contoh-contoh perilaku dalam menjaga keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia 


	2. Memahami peraturan perundang-undangan tingkat pusat dan daerah

	2.1 Menjelaskan pengertian dan pentingnya peraturan perundang-undangan tingkat pusat dan daerah 

2.2 Memberikan contoh peraturan perundang-undangan tingkat pusat dan daerah, seperti pajak, anti korupsi, lalu lintas, larangan merokok 



Kelas 5 semester 2
	Standar kompetensi
	Kompetensi dasar

	3. Memahami kebebasan berorganisasi


	3.1 Mendeskripsikan pengertian organisasi 3.2 Menyebutkan contoh organisasi di lingkungan sekolah dan masyarakat 

3.3 Menampilkan peran serta dalam memilih organisasi di sekolah


	4. Menghargai keputusan bersama 


	4.1 Mengenal bentuk-bentuk keputusan bersama 

4.2 Mematuhi keputusan bersama 


Kelas 6 semester 1

	Standar kompetensi
	Kompetensi dasar

	1. Menghargai nilai-nilai juang dalam proses perumusan Pancasila sebagai Dasar Negara


	1.1 Mendeskripsikan nilai-nilai juang dalam proses perumusan Pancasila sebagai Dasar Negara 

1.2 Menceritakan secara singkat nilai kebersamaan dalam proses perumusan Pancasila sebagai Dasar Negara 

1.3 Meneladani nilai-nilai juang para tokoh yang berperan dalam proses perumusan Pancasila sebagai Dasar Negara dalam kehidupan sehari-hari


	2. Memahami sistem pemerintahan Republik Indonesia
	2.1 Menjelaskan proses Pemilu dan Pilkada 

2.2 Mendeskripsikan lembaga-lembaga negara sesuai UUD 1945 hasil amandemen 

2.3 Mendeskripsikan tugas dan fungsi pemerintahan pusat dan daerah



Kelas 6 semester 2
	Standar kompetensi
	Kompetensi dasar

	3. Memahami peran Indonesia dalam lingkungan negara-negara di Asia Tenggara




	3.1 Menjelaskan pengertian kerjasama negara-negara Asia Tenggara 

3.2 Memberikan contoh peran Indonesia dalam lingkungan negara-negara di Asia Tenggara 





	4. Memahami peranan politik luar negeri Indonesia dalam era globalisasi
	4.1 Menjelaskan politik luar negeri Indonesia yang bebas dan aktif 
4.2 Memberikan contoh peranan politik luar negeri Indonesia dalam percaturan internasional



2.1 Kesimpulan
Sebagai pendidik/calon pendidik seharusnya kita mengetahui dan melakukan persiapan apa saja yang dibutuhkah peserta didik dalam mencapai sebuah tujuan pembelajaran melalui sebuah rancangan pemebelajaran yang didalamnya terdapat metode dan strategi yang sesuai dengan konsep pembelajaran yang akan diberikan kepada peserta didik. Peserta didik sebenarnya memiliki karakteristik yang beragam, dimana posisi kita sebagai pendidik/calon pendidik di haruskan memberikan pilihan yang beragam dalam memberikan upaya bantuan kepada peserta didik dengan tujuan peserta didik mampu mencapai sebuah kompetensi dalam tujuan pembelajaran. Ketelitian dan kreatifitas pendidik/calon pendidik sangat diperlukan dalam menentukan suatu metode dan strategi pembelajaran apa yang dapat digunakan dalam pembelajaran yang dapat mempermudah peserta didik memahami suatu konsep pembelajaran, dengan adanya suatu metode dan strategi pembelajaran yang digunakan yang bervariatif diharapkan karakteristik peserta didik yang beragam tersebut dapat memiliki pilihan dengan metode dan strategi pembelajaran yang sesuai dengan pemahaman peserta didik masing-masing tersebut.
